BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Telah diyakini bersama bahwa al-Qur’an adalah sumber utama ajaran Islam
dan sebagai pedoman hidup bagi kaum muslimin. Sedangkan hadis sebagai
pernyataan, pengalaman, taqriri dan hal ihwal Nabi Muhammad SAW merupakan
sumber ajaran Islam kedua setelah al-Qur’an. Kehidupan kita akan selamat
sejahtera apabila menaati aturan-aturan yang berlaku dalam al-Qur’an dan sunnah.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat 7a4a ayat 123-124 sebagai berikut:
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Allah berfirman: "Turunlah kamu berdua dari surga bersama-sama, sebagian

kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. Maka jika datang kepadamu petunjuk

daripada-Ku, lalu barang siapa yang mengikut petunjuk-Ku, ia tidak akan sesat dan
tidak akan celaka.”
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Dan barang siapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya

penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat
dalam keadaan buta".*

Allah sudah menegaskan bahwa rujukan untuk menegaskan suatu hukum atau

menyelesaikan suatu masalah selain al-Qur’an adalah hadis. Hadis sejalan dengan

'Al-Qur’an, 20:123.

*Al-Qur’an dan Terjemah dalam al-Qur’an Digital.
*Ibid., 124.

“Ibid., 124.



al-Qur’an yang memaparkan secara rinci dan parsial, mengkhususkan yang
umum, membatasi yang mutlak, menjelaskan yang global, menerangkan yang
samar, dan menjelaskan tentang hukum-hukum yang di dalam al-Qur’an masih
sulit untuk di pahami.’

Kedudukan hadis dalam ajaran islam sama pentingnya dengan al-Qur’an,
walaupun kedudukan hadis adalah kedua setelah al-Qur’an dalam sumber hukum
Islam. Salah satu fungsi hadis adalah memberikan penjelasan terhadap al-Qur’an.
Banyak ayat-ayat al-Qur’an yang membutuhkan penjelasah hadis secara praktis
yang merupakan tugas Nabi SAW. Penolakan terhadap penjelasan Nabi terhadap
al-Qur’an sama dengan menolak al-Qur’an.

Hal terpenting mempelajari sebuah agama adalah sumber ajarannya. Banyak
pemeluk agama yang terkejut ketika ditanya, apa sumber ajaran agama yang anda
peluk. Bagi orang islam, sumber ajaran agamanya al-Qur’an yang dicatat dalam
mushaf, dan sunnah Rasul (petunjuk Muhammad Rasulullah dalam melaksanakan
al-Qur’an) yang dicatat dalam Kkitab-kitab hadis. Memahami al-Qur’an harus
mengetahui berbagai informasi tentang peristiwa atau berbagai hal yang
melingkupinya ketika itu. Kelompok ayat al-Qur’an ibarat gambar, perlu diberi
konfigurasi yang mengitarinya, bukan diletakkan di depan dinding putih dengan
konfigurasi itu, situasi batin gambar lebih dapat diterka bila dibandingkan dengan

gambar yang berlatar belakang dinding putih. Informasi sebagai konfigurasi

°M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis Dan Tinjauan
Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 90.



kelompok ayat-ayat al-Qur’an itu terdapat dalam penuturan sejarah, yang mudah
di dapatkan dalam catatan hadis.®

Hadis sebagai sumber ajaran Islam yang kedua setelah al-Qur’an, bagi umat
Islam yang mempercayainya, merupakan hazanah dan warisan yang sangat
berharga. Untuk membuktikan itu, berbagai upaya dilakukan para ahli, guna
menjaga dan memelihara dari berbagai upaya negatif yang dilakukan pihak-pihak
yang akan mengotorinya dalam upaya menyesatkan.”’

Kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam telah disepakati oleh
hampir seluruh ulama dan umat Islam. Dalam sejarah, hanya ada sekelompok
kecil dari kalangan ulama dan umat Islam yang telah menolak hadis nabi sebagai
salah satu sumber ajaran Islam. Mereka ini dikenal dengan sebutan inkar al-
Sunnah, al-Syafi’i telah menulis bantahan terhadap argumen-argumen mereka dan
membuktikan keabsahan hadis (al-sunnah) sebagai salah satu sumber ajaran
agama Islam. Istilah untuk golongan inkar al-sunnah, dikatakan oleh al-Syafi’i
sebagai golongan yang telah menolak seluruh hadis al- 7a’ifah al-la¢/ raddat al-
akbar kullaka. Hal ini mengisyaratkan pentingnya kedudukan hadis sebagai
sumber ajaran Islam, dan peranan untuk menjelaskan isi kandungan al-Qur’an dan
sebagai legislator (pembuat hukum).®

Kebanyakan orang beranggapan bahwa hadis sahih selalu benar dan tidak
perlu dipermasalahkan. Anggapan ini bisa dibilang keliru, hadis sahih dari segi

sanad bisa jadi tidak sahih dari segi matan (isinya). Ini adalah fakta yang cukup

®M. Zuhri, Telaah Matan Hadis (Yogyakarta: Lesfi, 2003), 1.

M. Syuhudi Ismail, Kaidah Keshahihan Sanad Hadis (Jakarta:Bulan Bintang, 2005),
107-108.

8Sa’dullah Assa’idi, Hadis-hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 5.



menyakitkan bagi kaum konservatif. Pukulan berat yang dapat meruntuhkan
semua bangunan ilmu hadis yang menjulang tinggi berabad-abad lamanya.

Terdapat banyak hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Imam yang terkemuka
akan tetapi hadisnya terkadang sangat bertentangan dengan al-Qur’an atau sangat
cenderung tidak masuk akal, dan patut untuk diteliti lebih lanjut. Salah satunya
mengenai  persoalan siksa kubur yang masih banyak diperdebatkan
keberadaannya.

Persoalan siksa kubur adalah persoalan yang menyangkut permasalahan
metafisik, yaitu masalah-masalah ghaib yang manusia tidak bisa menjangkaunya
secara pasti. Di dalam agama islam jelas peroalan-persoalan ghaib seperti siksa
kubur, surga neraka, roh dan semacamnya memang ada, terhadap keberadaan
semua hal tersebut agama menuntut umatnya untuk mempercayainya.’

Allah  mempunyai hikmah tersendiri untuk tidak memperhatikan
permasalahan ghaib kepada manusia. Hal ini dikarenakan untuk meringankan
beban hidup umat manusia dengan banyak menyembunyikan masalah ghaib.
Tujuannya manusia untuk tidak durhaka, hanya karena musibah yang kecil saja,
walaupun memperoleh ni’mat yang besar.'”

Demikian juga persoalan siksa kubur termasuk masalah ghaib dan dalam hal
ini manusia harus meyakini keberadaannya. Siksa kubur terjadi manakala
seseorang mengalami kematian. Dan arti kematian bukanlah kesirnaan dan

kemusnaan. Kematian hanyalah peralihan dari satu alam ke alam lain, dan dari

’Amin Syukur, Tasawuf Kontekstual Solusi Problem Manusia Modern (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2003), 313.
“lbid.,314.



tahap kehidupan ke tahap kehidupan lain. Setelah kematian, kehidupan manusia
berlanjut meski bentuknya berbeda.™

Adanya berbagai anggapan tentang kebenaran siksa kubur itu, Agus Mustofa
memberikan pemikirannya bahwa masyarakat telah terjebak pada informasi
simpang siur tentang siksa kubur. Meskipun maksud semula baik biar umat takut
berbuat dosa tetapi cerita tentang azab kubur ini telah jauh melenceng dari
tuntutan al-Qur’an. Sehingga sudah mengganggu kelurusan umat.*?

Azab Kubur di dalam hadis, biasanya hanya bersifat normatif, tanpa
penjelasan bentuk siksaannya, tidak disebutkan bentuk azab neraka yang demikian
gamblang. Ada juga yang mengatakan ‘ada azab kubur’ dengan berpatokan
dengan hadis. Ada juga yang mengatakan mengatakan tidak ada ‘azab kubur’
karena mereka tidak menemukannya dalam al-Qur’an. Jika azab kubur memang
ada seperti azab neraka, yang berupa siksa fisik, pasti sudah disebutkan di dalam
al-Qur’an.

Dalam hal ini, terdapat beberapa perkara tanggapan ulama mengenai tidak
adanya siksa kubur. Perkara pertama, manusia telah mengetahui bahwa hadis-
hadis Nabi menuntut umat islam untuk melakukan suatu perbuatan, dan bukan
menuntut keimanan. Hal ini dikarenakan terdapat perbedaan antara tuntutan Iman
dan tuntutan ‘amal. Yaitu sesuatu yang menuntut suatu perbuatan sesuai dengan
yang menuntutnya, dan tidak menuntut keimanan dengannya akan tetapi yang ada

adalah tuntutan perbuatan. Oleh karena itu, terdapat perbedaan pendapat antara

“Murtadha Muthahhari, Manusia Dan Alam Semesta, Konsepsi Islam Tentang Jagat
Raya, ter. llyas Hasan (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 30.
2Agus Mustofa, Tak Ada Azab Kubur ? (Surabaya; PADMA Press, tt), 14.



hukum-hukum 7’tigadiyah (berkaitan dengan ‘aqgidah/keyakinan) dengan hukum-
hukum ‘amaliyah (berkaitan dengan perbuatan). Ini dapat diperhatikan dari hadis-
hadis yang telah disebutkan. Sabda Rasuluallah SAW, Ista’idubi-Liah (Kalian
mohonlah perlindungan kepada Allah) berkonotasi doa. Dan doa adalah amal
perbuatan 7’7/ (tindakan). Oleh karena itu yang dimaksud dengan hadis ini adalah
tuntutan untuk melakukan sesuatu perbuatan, yakni berdoa.

Kesalahan kedua adalah anggapan bahwa hadis siksa kubur tidak mutawatir.
Setelah diteliti lebih lanjut ternyata hadis mengenai siksa kubur mencapai jumlah
mutawatir secara makna meski mutawatir secara redaksi.

Dalam hal ini, Sabda Rasuluallah menyatakan bahwa: Binatang Ternak Bisa
Mendengar siksa kubur hal seperti itu sangat tidak masuk akal dan pasti manusia
bertanya-tanya, oleh karena itu penelitian ini sangat menarik untuk di teliti

kualitas sanad dan matannya, berikut hadisnya:
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Menceritakan Muhammad Ibn Qudamah bercerita Jarir Ibn Mansur dari Abi
Wail dari Masruq dari Aisyah Radhiallahu ‘anha, bahwa: Suatu ketika ada dua orang

tua dari kalangan Yahudi di Madinah datang kepadaku. Mereka berdua berkata

kepadaku bahwa orang yang sudah mati diazab di dalam kubur mereka.Aku

" Al-Hafiz Jalaluddin, Sunan al-Nasa’i Vol. 2 (Beirut Libanon, Dar al-Fikr: 2005),107.



mengingkari dan tidak mempercayainya. Kemudian mereka berdua keluar. Lalu
Nabi shallallahu’alaihi wasallama datang menemuiku. Maka aku pun menceritakan
apa yang dikatakan dua orang Yahudi tadi kepada beliau. Beliau lalu bersabda:
‘Mereka berdua benar, orang yang sudah mati akan diazab dan semua binatang
ternak dapat mendengar suara azab tersebut’. Dan aku pun melihat beliau senantiasa

berlindung dari azab kubur setiap selesai salat ”.

Hadis tersebut menunjukkan adanya siksa kubur terhadap orang Yahudi dan
suara azab tersebut bisa didengar oleh semua binatang ternak, Hal ini tentu perlu
penelusuran dan penelitian lebih dalam mendalam, sebab kalau tidak, maka
implikasinya akan sangat negatif terutama bagi kaum ingkarus sunnah (kelompok
Islam yang tidak menganggap hadis sebagai salah satu sumber hukum Islam),
selain itu hal tersebut juga akan memperumit para nahirus sunnah dalam
memahami hadis.

Problematika pemahaman terhadap hadis itu harus berlanjut dan
berkembang, tidak hanya beralih dari sekitar tekstualitas ke kontekstualitas,
tetapi harus bersifat dogmatif hingga kritis dan dari model Ziteral hingga
liberal'® Penelitian yang dilakukan pada sebuah hadis tidak hanya
memperhatikan metodologinya tetapi juga perlu kejelian dan ketelian yang
sangat tajam dari seorang peneliti.

Selain hadis utama yang menjadi fokus dalam penelitian ini, terdapat hadis
lain yang menyetakan akan adanya siksa kubur, sebagaimana hadisnya, yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal;

"*Abdul Mustaqim, Paradigma Integrasi-Interkoneksi dalam Memahami Hadis
(Yogyakarta: Teras, 2009), 2.
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Telah menceritakan kepada kami Yahya Ibn Sa'id dari Humaid berkata, telah
mengabarkan kepada kami Anas Ibn Malik ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam pernah melewati kebun bani Najjar lalu beliau mendengar suara dari
kuburan, maka beliau pun bersabda: "Penghuni kuburan ini kapan meninggalnya?"
para sahabat menjawab; "la meninggal di masa Jahilliyah, " beliau bersabda:
"Sekiranya engkau tidak akan dikuburkan, sungguh aku akan memohon agar Allah
memperdengarkan kalian bagaimana suasana siksa kubur.".

Secara epistemologi hadis dipandang oleh mayoritas umat Islam sebagai
sumber ajaran kedua setelah al-Qur’an. Sebab ini merupakan penjelasan terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang masih mujmal (globlal), ‘amm (umum) dan mutlaq
(tanpa batasan). Bahkan secara mandiri, hadis dapat berfungsi sebagai penetap
(mugarrir) suatu hukum yang belum ditetapkan oleh al-Qur’an."”” Tujuan dari
penelitian hadis baik dari segi sanad maupun matan adalah untuk mengetahui
kualitas hadis yang diteliti.

Berangkat dari adanya fenomena mengenai binatang ternak bisa mendengar
siksa kubur, didalam penelitian ini penulis mencoba memberikan beberapa hal
yang perlu diperhatikan pada saat melakukan penelitian sampai akhir bisa ditarik
suatu kesimpulan yang kelak akan dapat dimungkinkan menghasilkan sebuah
ketetapan hukum kemudian dapat difahami seberapa penting pengaruhnya
binatang ternak bisa mendengar siksa kubur tersebut bisa dijadikan Aujjah atau

tidak.

'S Al-Quran mendukung ide tersebut, baca antara lain QS. al-Hasyr 59:7 dan QS. al-Nahl
16:44. Uraian yang sangat menarik mengenai hadis sebagai bayan terhadap al-Qur’an.



B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Latar Belakang penulisan skripsi ini memproyeksikan hadis tentang binatang
ternak bisa mendengarkan siksa kubur dalam kitab al-Nsai nomer indeks 2063,
khususnya yang terkait dengan petunujuk hadis Nabi. Maka permasalahan yang
akan diangkat, dalam rangka untuk memproyeksikan penelitian ini lebih lanjut
adalah:

1. Mengkonsentrasikan pembatasan pada kualitas hadis binatang ternak bias
mendengar siksa kubur dalam sunan al-Nasai.

2. Mengkonsentrasikan pada pemaknaan mengenai binatang ternak bisa
mendengar siksa kubur.

Termasuk dalam rangkaian prosedur penelitian hadis binatang ternak bisa
mendengar siksa kubur adalah penelitian terhadap kualitas hadis yang
bersangkutan yang dilakukan sesuai prosedur penelitian hadis, mulai dari
kegiatan takhrij, kritik sanad dan sampai kepada matan.

C. Rumusan Masalah

Untuk lebih memperjelas masalah yang akan dikaji dalam studi ini, maka
dirumuskanlah masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana status hadis tentang binatang ternak bisa mendengar siksa
kubur dalam Sunan al-Nasa’i nomor Indeks 2063?
2. Bagaimana pemaknaan binatang ternak bisa mendengar siksa kubur

dalam kitab Sunan al-Nasa’i nomor Indeks 2063?
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D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui status hadis tentang binatang ternak bisa
mendengar siksa kubur dalam Sunan al-Nasa’i nomor Indeks 2063.
2. Untuk mengetahui pemaknaan binatang ternak bisa mendengar siksa

kubur dalam Sunan al-Nasa’i nomor Indeks 20632

E. Kegunaaan Penelitian
Demi tercapainya pembahasan yang praktis dan sistematis, maka
permasalahan yang akan dibahas diformulasikan dalam beberapa bentuk
pertanyaan sebagai berikut:
Kegunaan penelitian adalah:
1. Untuk menjadi bahan teoritis guna kepentingan penulisan karya ilmiah yang
berbentuk skripsi.
2. Dapat dijadikan bahan atau pertimbangan bagi peneliti dan penyusunan karya

ilmiah selanjutnya yang ada hubungannya dengan masalah ini.



F. Telaah Pustaka
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Pada penelitian sebelumnya, sebenarnya telah ditemukan sebuah karya

ilmiah yang mengkaji siksa kubur. Diantaranya:

No Penulis Skripsi Isi
1 Fahrurrazil Baqi Hadis Tentang Mengenai adanya siksa kubur
Suran Siksa Kubur dan meyakini adanya siksa
kubur, dan sanad matannya
bernilai sahih lidzatihi dan
perawi semuanya thigqgah.
Lebih terfokus terhadap
2 | Rabiatul Adawiyah | Siksa Kubur bagiamana kehidupan-
dalam al-Qur’an: kehidupan siksa kubur pada
Tafsir Mawdu'7 ayat suci al-Qur’an.

Setelah mengkaji beberapa karya-karya diatas, semua karya tersebut

memiliki obyek yang sama, yaitu mengenai Siksa kubur. Tetapi masing-masing

karya memiliki fokus kajian yang berbeda, sebagaimana dijelaskan diatas.

Sehingga nampak jelas dari beberapa kajian karya diatas menunjukkan bahwa,

belum ada penelitian yang membahas kajian terkait tentang siksa kubur yang

bisa didengar binatang ternak.
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G. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah

sebagaimana berikut :

1.

Model Penelitian

Penelitian ini kegunaan model kualitatif dalam bentuk kepustakaan, yang
bermaksud mendiskripsikan kualitas dan pemaknaan hadis tentang binatang
ternak bisa mendengar siksa kubur studi kualitas dan pemaknaan dalam
sunan al-Nasa’i nomor indeks 2063.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu
penelitian dengan cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis
seperti buku atau kitab yang berkenaan dengan topik pembahasan, sehingga

dapat diperoleh data-data yang jelas.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan terbagi menjadi tiga klasifikasi, antara lain :

a. Sumber Data Primer
1) Kitab Sunan al-Nasa’i dan sharh sunan al-Nasa’i

b. Data sekunder, yaitu data yang melengkapi atau mendukung dari data
primer, yakni berupa bahan pustaka yang berkaitan dengan pokok
permasalahan. Data-data tersebut ialah sebagai berikut:
1) Sharah Sahih al-Bukhari. Karya, Ibn Hajar Athqalani. (W. 852 H).

2) Sharah Sahih al-Muslim. Karya, Imam Nawawi. (W. 676 H ).
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3) Roh, Karya Ibnu Qayyim al-Jawziyah. (W.751 H).

4) Metode penelitian Hadis Nabi, Karya Syuhudi Ismail. (L. 23 April
1943).

5) Tahdhib al-Tahdhib, karya Syihab al-Din Ahmad bin Ali bin Hajar
al-Asqalani. (W. 852 H).

6) Tahdhib al-Kamal fi al-Asma’ al-Rijal, Jamal al-Din Abi al-Hajjaj

Yusuf al-Mizzi. (W. 742 H).

4. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan data, digunakan metode dokumentasi. Metode
ini diterapkan terbatas pada benda-benda tertulis seperti buku, jurnal ilmiah atau
dokumentasi tertulis lainnya.

Dalam Penelitian hadis, penerapan metode dokumentasi ini dilakukan
dengan dua teknik pengumpulan data, yaitu :takhrij al-hadith dan i'tibar al-
hadith.

a. Takhrij al-hadith secara singkat dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
mengeluarkan hadis dari sumber asli.'® Maka Tak#rij al-hadith merupakan
langkah awal untuk mengetahui kuanitas jalur sanad dan kualitas suatu

hadis.

®Syuhudi Isma’il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet. | (Jakarta: Bulan Bintang, 1992),
41.
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b. Kegiatan 7'#ibar dalam istilah ilmu hadis adalah menyertakan sanad-sanad
lain untuk suatu hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya
tampak hanya terdapat seorang periwayat saja.'’

5. Metode Analisis Data

Analisis data berarti menjelaskan data-data yang diperoleh melalui
penelitian. Dari penelitian hadis yang secara dasar terbagi dalam dua komponen,
yakni sanad dan matan, maka analisis data hadis akan meliputi dua komponen
tersebut. Dalam penelitian sanad, digunakan metode kritik sanad dengan
pendekatan keilmuan rija/ al-hadith dan al-jarh wa al-ta'dil , serta mencermati
silsilah guru-murid dan proses penerimaan hadis tersebut ( 7ahammul wa al-ada’
). Hal itu dilakukan untuk mengetahui integritas dan tingkatan intelektualitas
seorang rawi serta validitas pertemuan antara mereka selaku guru-murid dalam

periwayatan hadis.

Dalam penelitian matan, analisis data akan dilakukan dengan menggunakan
analisis isi (content analysis). Pengevaluasian atas validitas matan diuji pada
tingkat kesesuaian hadis (isi beritanya) dengan penegasan eksplisit al-Qur’an,
logika atau akal sehat, fakta sejarah, informasi hadis-hadis lain yang bermutu
sahih serta hal-hal yang oleh masyarakat umum diakui sebagai bagian integral

. 1
ajaran Islam.'®

Dalam hadis yang akan diteliti ini pendekatan keilmuan hadis yang

digunakan untuk analisis isi adalah ilmu asbabul al-wurud al-hadith yang

Ibid, 51.
Hasjim Abbas, Pembakuan Redaksi, Cet. | (Yogyakarta: Teras, 2004), 6-7.
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digunakan untuk mengungkap suatu fakta dari sejarah sehingga dapat dicapai

pemahaman suatu hadis dengan lebih komprehensif.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, pembahasannya terdiri dari lima bab. Yang
masing-masing bab terdiri dari macam-macam sub bab. Satu dengan sub bab
yang lain merupakan rangkaian yang saling berkaitan. Secara global sistematika
pembahasannya sebagai berikut:

Bab 1, Pendahuluan yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan
sekaligus target penelitian, agar penelitian dapat terlaksana secara terarah dan
pembahasannya tidak melebar.

Bab 2, Landasan teori yang membahas tentang kriteria ke-sahihan hadis,
teori ke-hujjah-an hadis, dan teori pemaknaan hadis,binatang ternak bisa
mendengar siksa kubur. Bab ini merupakan landasan yang akan menjadi tolak
ukur dalam penelitian ini.

Bab 3, Sunan al-Nasai dan data hadis tentang binatang ternak bisa
mendengar siksa kubur, yang meliputi: biografi sunan al-Nasai, kitab Sunan Abu
Dawud, data hadis tentang binatang ternak bisa mendengar siksa kubur dalam
sunan al-Nasai nomor Indeks 2063, kritik sanad (Jarh wa Ta’dil), I'tibar dan

skema sanad.
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Bab 4, Kehujjahan Hadis tentang binatang ternak bias mendengar siksa
kubur dalam kitab sunan al-Nasai nomor Indeks 2063 yang meliputi terdiri dari

kehujjahan hadis yang diteliti dan pemaknaan hadis tersebut.

Bab 5, Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari
rumusan masalah yang penulis sajikan dalam bentuk pertanyaan dan bab ini juga

berisi saran-saran dari pembaca demi perbaikan penulisan yang akan datang.



